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Bahasa Indonesia.

1. Konsonan Tunggal

HURUF
NAMA HURUF LATIN NAMA
ARAB
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ 9 Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
z Ha’ H
bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
Zet (dengan titik di
3 Zal z
atas)




B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
Es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
De (dengan titik di
U= Dad D
bawah)
Te (dengan titik
L Ta T
dibawah)
Zet (dengan titik di
L Za Z
bawah)
& ‘Ayn ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L ‘el
2 Mim M ‘em
O Nun N ‘en
g Wau W w
o Ha’ H Ha

Vi




Apostrof

Ye

c Hamzam
< Ya
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fs=ai

=
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OQ/‘ Contoh:

4ies 3« = mar’atun jamilah
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Contoh:
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&, = rabbana
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Sl = al-birr
Kata Sandang (artikel)
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ABSTRAK

Hidayati, Nur. 2017. Bimbingan Mental Spiritual Terhadap Eks Penderita
Eks Psikotik di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti
Pemalang. Skripsi, Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing: Maskhur, M. Ag.

Adanya bimbingan mental spiritual yang di berikan kepada penderita eks
psikotik harusnya mampu memberikan perubahan terhadap kondisi mental atau
spiritualtis penderita eks psikotik, namun nyatanya hal ini belum mampu tercapai,
hal ini tentunya banyak faktor-faktor yang yang melatar belakangi serta
mempengaruh hal tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi mental penderita
eks psikotik, pelaksanaan, serta faktor pendukung dan penghambat bimbingan
mental spiritual di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang.
Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala panti, kepala seksi bimbingan
dan rehabilitasi sosial, pekerja sosial, pembimbing bimbingan mental spiritual,
dan para eks psikotik. Sedangkan untuk menganalisis data digunakan teknik
analisis data Bogan dan Biklen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi mental eks psikotik secara
umum belum pada kondisi mental yang sehat atau belum sepenuhnya sehat,
Layanan bimbingan mental spiritual di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik
Samekto Karti Pemalang dilaksanakan dalam tiga tahap, tahap awal ialah
pembukaan, diisi dengan membaca surat-surat pendek dan sholawat, kedua
materi, materi yang digunakan adalah materi ibadah, akhlak, akidah, dan
muamalah, yang terakhir yaitu penutup. Tujuan bimbingan mental spiritual adalah
agar eks psikotik kembali menemukan jati diri mereka sebagai seorang hamba
Allah dan sebagai makhluk sosial. Bimbingan dilakukan oleh Bapak Akhsin dan
Bapak Samsul dari KUA Ampel Gading, dan yang menjadi sasaran layanan
adalah seluruh penderita eks psikotik. Metode yang digunakan adalah metode
lisan dan metode tulisan. Hasil bimbingan mental spiritual di Panti Pelayanan
Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang belum memberikan hasil yang
signifikan terhadap perubahan perilaku dan kesembuhan eks psikotik, namun
beberapa aspek menunjukkan hal yang baik terutama dalam hal sosial, sedang
dalam hal lain seperti ibadah kepada Allah masih belum menunjukkan adanya
perubahan. Faktor pendukung bimbingan mental spiritual di Panti Pelayanan
Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang adalah: 1) Kebebasan pembimbing
dalam membimbing, 2) Adanya pengawasan dari petugas, 3) tersedianya tempat
bimbingan, 4) terciptanya suasana kekeluargaan. Sedangkan faktor penghambat
dalam proses pelaksanaan bimbingan mental spiritual adalah : 1) Sering absen
kegiatan bimbingan, 2) Tidak adanya minat eks psikotik mengikuti kegiatan
bimbingan, dan 3) Kurangnya waktu bimbingan.

Kata kunci : Bimbingan Mental Spiritual, Psikotik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Psikotik / psikosa adalah bentuk kekalutan mental yang ditandai
adanya disintegrasi kepribadian (kepecahan pribadi) dan terputusnya
hubungan dirinya dengan realitas.! Sedangkan eks psikotik adalah
orang-orang yang pernah mengalami gangguan psikotik, orang-orang
yang memiliki hambatan, mereka tidak bisa mempelajari dan
melakukan perbuatan yang umum dilakukan orang lain seusianya
atau tidak dapat mengikuti perilaku biasa sehari-hari secara layak/
wajar.

Secara singkat ibu Rustinawati selaku Kepala Seksi Bimbingan
dan Rehabilitasi Sosial di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikoti Samekto
Karti Pemalang mendefnisikan pengertian eks psikotik sebagaimana
berikut:

“penderita psikotik adalah orang-orang yang mentalnya
terganggu, dan penderita eks psikotik yang ditangani oleh Panti

Pelayanan Sosial Eks Psikotik adalah penderita psikotik yang

sebelumnya Sudah mendapatkan perawatan di Rumah Sakit
Jiwa (RSJ)?

Penderita eks psikotik seperti dimaksud lbu Rustinawati adalah orang-
orang yang sebelumnya mengalami gangguan psikotik kemudian telah

mendapatkan pelayanan di Rumah Sakit Jiwa, mereka yang dibawa ke

'Kartini Kartono, Patologi Sosial 3 : Gangguan Gangguan Kejiwaan.(Jakarta: Rajawali
Pers, 2002), him. 199
Hasil Wawancara S; Wi, No. 1, Baris ke 2-7



Panti adalah mereka yang sudah dalam kondisi yang lebih stabil dan
tenang, meski demikian untuk kembali menjalankan fungsi sosial
mereka atau untuk kembali kepada masyarakat mereka masih
memiliki kesulitan, disebabkan oleh gangguan yang sebelumnya telah
diderita, maka dari itu dibutuhkan berbagai bimbingan guna
mempersiapkan mereka untuk kembali bermasyarakat.

Data bulan April 2017 menunjukkan bahwa ada 113 eks
psikotik dan 13 PGOT vyang ditampung di Panti Pelayanan Eks
Psikotik Samekto Karti Pemalang. Keadaan mental para penderita eks
psikotik, menurut ibu Rustinawati diklasifikasikan menjadi tiga kelas,
yaitu kelas A, B, dan C,

“Kondisi eks psikotik itu dibagi manjadi tiga yaitu A, B dan

C. kalau A dan B itu kelas berat eks psikotik belum bisa diajak

berkomunikasi, kalau kelas C itu eks psikotik yang sudah

mandiri namun tetap masih harus dibimbing”.’

Model penanganan terhadap penderita psikotik sejauh ini
banyak sekali ragamnya mulai dengan memberikan ramuan herbal
atau dengan memberikan Hydrotherapy by shower bagi penderita
psikotik. Pendekatan yang digunakan pun beragam mulai dari
pendekatan medis, sosial, behavioral sampai pendekatan religius.

Model penanganan yang diberikan di Panti Pelayanan Sosial
Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang pun cukup beragam di

antaranya yaitu dengan memberikan bimbingan fisik, bimbingan

3Hasil Wawancara S; W», No. 3, Baris ke 4-9



mental (ideologi, spiritual dan psikososial), bimbingan keterampilan,
bimbingan sosial, bimbingan pertanian dan lain sebagainya.

Beragam bimbingan ini dilakukan mengingat bahwa penderita
eks psikotik adalah orang-orang yang banyak memiliki hambatan baik
dari segi perilaku, cara berpikir, hubungan sosial, keterampilan kerja
produktif, dan mereka juga tidak bisa mempelajari dan melakukan
perbuatan yang umum dilakukan orang lain seusianya atau tidak

dapat mengikuti perilaku biasa sehari-hari secara layak/ wajar.

Penanganan atau layanan yang diberikan kepada para penderita
eks psikotik harus cukup komprehensif, karena satu pelayanan saja
tentunya tidak akan cukup memadai untuk menangani berbagai
hambatan yang dimiliki para penderita eks psikotik, salah satu hal
yang penting untuk mengurangi gejala psikiatrik adalah dengan
menumbuhkan aspek religiuitas, dalam hal ini telah banyak penelitian
yang dilakukan oleh para ahli, bahwa dengan menumbuhkan aspek
religiutas dapat membawa manfaat pada orang-orang yang memiliki
penyakit jiwa. “...Chu dan Klein yang pada penelitiannya ia
mengatakan bahwa angka rawat inap pada klien skizofrenia yang
mengikuti kegiatan keagamaan lebih rendah bila dibandingkan dengan
mereka yang tidak mengikutinya. Dan penelitian yang dilakukan oleh
Mahoney, Young, Martin yang mengemukakan bahwa kegiatan

keagamaan/ibadah/shalat, menurunkan  gejala  psikiatrik.*Panti

“lyus Yosep,Keperawatan Jiwa,(Bandung: Refika Aditama, 2007), him. 250



Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang, memberikan
bimbingan yang memiliki tujuan untuk menumbuhkan aspek
religiuitas pada diri penderita eks psikotik, bimbingan yang
dimaksudkan adalah bimbingan mental spiritual.

Bimbingan mental atau yang dalam bukunya Samsul Munir
Amin menyebutnya dengan mental health guidance (bimbingan
kesehatan mental), yaitu suatu bimbingan yang bertujuan untuk
menghilangkan faktor-faktor yang menimbulkan gangguan jiwa klien,
Sehingga ia akan memperoleh ketenangan hidup ruhaniah yang
sewajarnya seperti yang diharapkan.’

Bimbingan mental spiritual yang diberikan di Panti Pelayanan
Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang adalah dengan
memberikan pemahaman serta praktek beragama selain itu juga
berupa pemberian motivasi-motivasi, di sana mereka diajari untuk
beribadah (sholat) selain itu mereka juga diberikan materi-materi
tentang agama. Namun demikian menurut penuturan ibu Dara, selaku
pembimbing sosial meskipun para penderita eks psikotik telah
diajarkan untuk sholat namun beberapa terkadang masih enggan untuk
melakukan apa yang telah diajarkan,

“Bimbingan Mental Spiritual itu ya kita mengajarkan mereka

untuk sholat, untuk beribadah, tapi ya seperti itu terkadang
masih saja ada yang nggan untuk sholat.”$

SSamsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010) him. 57
®Hasil Wawancara S; Wi, No. 1, Baris ke 3-6



Akibat dari tidak mematuhi/mengikuti dengan baik program yang
telah ditetapkan maka kemungkinan dapat berdampak pada semakin
lamanya proses pembinaan pada penderita eks psikotik.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti merasa tertarik dan ingin
meneliti lebih dalam berkaitan dengan bagaimana pelaksanaan
bimbingan mental spiritual terhadap penderita eks psikotik di Panti
Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang. Penelitian
secara mendalam perlu dilakukan guna mengetahui bagaimana
jalannya proses pemberian bimbingan mental di Panti Pelayanan
Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang, yang nantinya penelitian
ini diharapkan dapat memberikan suatu tambahan pemahaman/
pengetahuan mengenai bimbingan mental spiritual terhadap eks

psikotik.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi mental penderita eks psikotik di Panti
Pelayanan Sosial Eks Psikotik Semekto Karti Pemalang?

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan mental spiritual terhadap eks
penderita psikotik di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Semekto
Karti Pemalang?

3. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaan bimbingan mental spiritual terhadap eks penderita
psikotik di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Semekto Karti

Pemalang?



S

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini secara khusus akan mengarahkan

perhatiannya guna:

1.

Mendeskripsikan kondisi mental penderita eks psikotik di Panti
Pelayanan Sosial Samekto Karti Pemalang.

Mendeskripsikan proses pelaksanaan bimbingan mental spiritual di
Panti Pelayanan Sosial Samekto Karti Pemalang.

Mengetahui faktor pendukung dan penghambat proses pelaksanaan
bimbingan mental spiritual di Panti Pelayanan Sosial Samekto

Karti Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk
memperluas wawasan dan memperdalam kajian tentang bimbingan
mental bagi penyandang eks psikotik.

Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk
menggali tentang bimbingan yang tepat bagi penyandang eks
psikotik serta dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan
kepada masyarakat tentang bagaimana penanganan terhadap eks

psikotik.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teoritis



a. Bimbingan Mental Spiritual
Bimbingan mental spiritual adalah suatau bimbingan yang
bertujuan  untuk  menghilangkan  faktor-faktor  yang
menimbulkan gangguan atau penyakit jiwa dengan
menumbuhkan aspek spiritual pada diri klien. Sehingga klien
akan memperoleh ketenangan hidup ruhaniah dan perubahan
perilaku kearah yang lebih baik.
Untuk lebih memahami makna bimbingan mental spiritual
berikut dipaparkan makna dari tiap-tiap kata sebagai berikut.
1). Bimbingan
Menurut Samsul Munir Amin, bimbingan adalah
bantuan yang diberikan secara sistematis kepada seseorang
atau masyarakat agar mereka memperkembangkan potensi-
potensi yang dimilikinya sendiri dalam upaya mengatasi
berbagai permasalahan, sehingga dapat menentukan sendiri
jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa harus
bergantung kepada orang lain, dan bantuan itu dilakukan
secara terus menerus.’
Menurut  Hallen  seperti  dikutip  Hamdani,
“mendefinisikan bimbingan sebagai sebagai proses
pemberian bantuan yang terus menerus dari Sseorang

pembimbing yang telah dipersiapkan kepada individu yang

"Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, ... him.7



membutuhkannya, dalam rangka mengembangkan seluruh
potensi yang dimilikinya secara optimal dengan
menggunakan berbagai media dan teknik bimbingan dalam
suasa asuhan yang normatif agar tercapai kemandirian,
sehingga dapat bermanfaat bagi  dirinya dan
lingkungannya”.®

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bimbingan merupakan sebuah proses pemberian
bantuan yang diberikan oleh seseorang yang telah ahli
kepada seseorang yang membutuhkan bantuan dengan
berbagai metode dan teknik secara sistematis guna
tercapainya kemandirian, yang dapat berfanfaat untuk
dirinya dan juga orang-orang disekitarnya.

2). Mental Spiritual

Mental menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
bersangkutan dengan batin dan watak manusia, yang bukan
bersifat badan atau tenaga. °

Kata spiritual menurut Chaplin ialah 1).Berkaitan
dengan roh, semangat atau jiwa, 2).Religius, yang

berhubungan dengan agama, keimanan, kesalehan;

8Hamdani,Bimbingan dan penyuluhan. (Bandung: Pustaka Setia, 2012) him. 82
°http://kbbi.web.id/mental (Diakses tanggal 27 April 2017)



http://kbbi.web.id/mental

menyangkut nilai-nilai transedental. 3). Bersifat mental,
sebagai lawan dari material, fisika atau jasmaniah.'”

Penggunaan istilah spiritual atau keruhanian saat ini
menurut Isep Zaenal Arifin telah meluas hingga memasuki
hampir semua disiplin ilmu dan sisi kehidupan.la menduga
gejala ini muncul sebagai akibat dari adanya kehampaan
kehidupan manusia modern yang meningalkan ruh
kehidupannya tergerus oleh corak berfikir [sic!] rasional,
positivistik bahkan cenderung ateis tetapi kering dari sisi
spiritual.!!

Mental spiritual ialah jiwa, batin atau ruh yang dipenuhi
dengan keimanan, kesalehan dan selalu mendekatkan diri

dengan TuhanNya.

Dari beberapa pengertian di atas dapatlah diambil
kesimpulan bahwasanya bimbingan mental spiritual dalam
hal ini sama halnya dengan yang baisa kita sebut dengan
bimbingan rohani, mental dan spiritual sama-sama
menunjukkan arti pada ruh/ jiwa sedang Caplin lebih
spesifik menyebutkan bahwa spiritual adalah suatu aspek
religius, yang berhubungan dengan agama, keimanan,

kesalehan dan menyangkut nilai-nilai transedental.

10J, P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikolog,alih bahasa: Kartini Kartono,(Jakarta: Rajawali

pres,1999),him. 480

Isep Zaenal Arifin, Dasar-Dasar Keperawatan Rohani Islam : Untuk Pasien di Rumah
Sakit,(Bandung: Kasidah Cinta. 2014), him. 26
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Bimbingan rohani menurut Arifin seperti dikutip Nurul
hidayati adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dalam rangka memberikan bentuan kepada orang
lain yang mengalami kesulitan rohaniah dalam lingkungan
hidupnya, agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri
karena timbul pada diri pribadinya suatu harapan
kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa depan.'?lebih
spesifik Musnamar seperti dikutip Nurul Hidayati
menjelaskan mengenai bimbingan rohani islam. Bimbingan
rohani islam menurutnya adalah sebuah proses pemberian
bantuan spiritual terhadap rohani atau jiwa agar mampu
hidup  selaras dengan petunjuk Allah, sehingga dapat
mecapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.'

b. Psikotik
Psikotik / psikosa adalah bentuk kekalutan mental
yang ditandai adanya disintegrasi kepribadian (kepecahan
pribadi) dan terputusnya hubungan dirinya dengan
realitas.'*Mereka bagaikan hidup di awang-awang, tidak
sadar. Mereka tidak menyadari penderitaan / gangguan yang
mereka alami.

Individu disebut psikosa/ psikotik apabila:

2Nurul Hidayati, “Metode Bimbingan Rohani Islam di Rumah Sakit”,
http://journal.stainkudus.ac.id (Diakses tanggal 14 September 2017), him. 210

3Nurul Hidayati, “Metode Bimbingan Rohani Islam... hlm. 210

4Kartini Kartono, Patologi Sosial 3 : Gangguan Gangguan Kejiwaan.(Jakarta: Rajawali
Pers, 2002), him. 199



http://journal.stainkudus.ac.id/

1)

2)

3)

11

Reality-testingnya terganggu sama sekali, sehingga
pikiran dan tanggapannya tidak sesuai dengan realitas,
lalu dihinggapi halusinasi-halusinasi dan delusi-delusi
(waham, denkbeelden).

Oleh disintegrasi- kepribadiannya, orang mengalami
kekalutan organis, kekalutan fungsional, dan kekalutan
fungsi-fungsi  kejiwaan; misalnya pada intelegensi,
kemauan dan perasaannya. Hubungan dirinya dengan
dunia luar dan realitas terputus, dan dia hidup dalam
dunia yang tidak rill, yaitu dalam satu “imaginary social
world” yang diciptakannya sendiri. Dia menutup diri
dari realitas nyata; dan tidak mampu mengenali serta
menilai realitas yang ada. Sehingga dirinya tidak
kompeten secara sosial, dan tidak bisa memikul
tanggung jawab atas segala tingkah-lakunya.

Individu mereaksi (memasak dan mencernakan)
tekanan-tekanan internal secara eksternal dengan cara
yang keliru dan merugikan. Sehingga semakin banyak
muncul gangguan afektif yang serius, ketakutan,
kecemasan-kecemasan hebat, delusi dan halusianas.

Ringkasnya, kehidupan psikisnya jadi kacau-balau atau
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khaotis; si penderita tidak berdaya dan tidak mampu lagi
meluruskan kekusutan batinnya. !

Sedangkan eks psikotik adalah orang yang pernah
mengalami penyakit mental yang parah, Menurut UU No.4
tahun 1997 tentang penyandang cacat, penyandang cacat
mental eks psikotik adalah seseorang yang mengalami
keadaan kelainan jiwa yang disebabkan oleh faktor organik,
biologis maupun fungsional yang mengakibatkan perubahan
dalam alam pikiran akan perasaan dan alam perbuatan
seseorang.

Seseorang yang mengalami cacat mental eks
psikotik adalah seseorang yang memiliki hambatan, mereka
tidak bisa mempelajari dan melakukan perbuatan yang
umum dilakukan orang lain seusianya atau tidak dapat
mengikuti perilaku biasa sehari-hari secara layak/ wajar.
Ciri-ciri eks psikotik

1) Mengalami hambatan fisik mobilitas dalam kegiatan
sehari-hari

2) Memiliki  hambatan dan  gangguan  dalam
keterampilan kerja produktif

3) Memiliki hambatan/kecanggungan mental psikologis

yang menimbulkan rasa rendah diri, lemah kemauan

SKartini Kartono, Patologi Sosial 3 : Gangguan Gangguan Kejiwaan, ... him. 199-200
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dan kerja serta rasa tanggung jawab terhadap masa
depan sendiri
4) Memiliki hambatan dalam melaksanakan fungsi sosial
secara wajar. '©
c. Teori Behaviorisme
Menurut teori behaviorisme yang dicetuskan oleh
Watson, tujuan utama psikologi adalah membuat prediksi
dan pengendalian terhadap perilaku, bukan kesadaran.
Menurut teori ini, hal-hal yang dapat dikaji oleh psikologi
adalah benda-benda atau sesuatu yang dapat diamati secara
langsung, seperti rangsangan (stimulus) serta gerak balas
(respon). Menurut Eka Nova Irawan, teori behaviorisme
hanya menganalisis perilaku yang tampak pada diri
seseorang, yakni dapat diukur, dilukiskan, serta
diramalkan. '’
Behaviorisme memandang bahwa manusia ketika
dilahirkan pada dasarnya tidak membawa bakat apa pun.
Manusia akan berkembang berdasarkan stimulus yang

diterimanya dari lingkungan sekitar. Behaviorisme hanya

1Ruswanto dkk., “Peran Pekerja Sosial dalam Rehabilitasi Sosial kepada Orang dengan
Disabilitas Mental Eks Psikotik di Panti Sosial Bina Laras “ Phala Martha” Sukabumi
http://fisip.unpad.ac.id/jurnal/index.php/prosiding/article/view/209/193 (diakses tanggal 27April
2017)

7Eka Nova Irawan, Buku Pintar Pemikiran Tokoh-Tokoh Psikologi dari Klasik Sampai
Modern, (Yogyakarta: IRCiSoD,2015) him.120.
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membicarakan perilaku manusia sebagai akibat berinteraksi
dengan lingkungan.

Dalam islam, teori belajar behavioristik bukanlah hal
baru, mengenai pentingnya unsur lingkungan dalam
pembelajaran, sudah tersirat dalam Al-qur’an, Allah SWT

berfirman:
E P -
R AP R (AR
" L‘,“.LCJ\.,L:.,ab O}L.a.]bé.ll.h‘j»b

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu untuk
melaksanakan sholat dan bersabarlah kamu dalam
mengerjakannya...” (Q.S. Tahaa [20] : 123)

Menurut Fera Andriyani, dalam ayat tersebut, perintah
untuk sabar dalam menyuruh keluarga untuk sholat
merupakan isyarat dari teori belajar behavioristik yang
mengutamakan pengkondisian atau latihan-latihan. Sebab
menyuruh untuk sholat tidak dapat dilakukan hanya sekali
dua kali, atau sehari dua hari, tetapi membutuhkan proses
dan latihan panjang. Disinilah pentingnya pengkondisian

seperti yang dijargorkan teori belajar behavioristik.'8

2. Penelitian Yang Relevan

'8 Fera Andriyani, “Teori Belajar Behavioristik dan Pandangan Islam Tentang
Behavioristik”, http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/syaikhuna/article/view/1034/767
(Diakses tanggal 30 November 2017) him. 176



http://ejournal.kopertais4.or.id/
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Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Skripsi Umi Shoimah dengan judul : “Efektifitas Penerapan
Bimbingan Mental Spiritual (Studi Kasus pada pasien Eks Psikotik
di UPT Rehabilitasi Sosial Kediri)” yang dilaksanakan pada tahun
2016. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus, yang kemudian akan dianalisis
dengan menggunakan metode analisis yang dikembangkan oleh
Colaizi. Dari penelitiannya ini dapat disimpulkan bahwa kondisi
klien dikategorikan menjadi 3 yaitu, ringan, sedang, dan berat.
Metode yang digunakan adalah metode langsung dengan teknik
ceramah dan praktek langsung. Media yang digunakan berupa
ucapan/lisan, papan tulis, dan tulisan-tulisan berupa materi yang
diselenggarakan di mushola dalam UPT tersebut. Bimbingan
mental spiritual dipimpin oleh tokoh agama.'”

Skripsi Amaliyah Nurul Azizah dengan judul “Peranan
Bimbingan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Ibadah
Sholat Eks Psikotik di Balai Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik Ngudi
Rahayu Kendal” yang dilaksanakan pada tahun 2016, Penelitian
ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yang kemudian
akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis Yyang

dikembangkan oleh Miles dan Hubberman. Hasil dari penelitian ini

YUmi Shoimah, “Efektifitas Penerapan Bimbingan Mental Spiritual (Studi Kasus pada
pasien Eks Psikotik di UPT Rehabilitasi Sosial Kediri)”, http://repo.iain-tulungagung.ac.id/4239/
(Diakses tanggal 18 April 2017)



http://repo.iain-tulungagung.ac.id/4239/
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adalah : 1) Bimbingan agama islam eks psikotik di Balai
Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik Ngudi Rahayu Kendal dapat
dilihat dari berbagai aspek yaitu : waktu pelaksanaan, pembimbing,
saran bimbingan, tujuan bimbingan, materi bimbingan metode

2) Peranan bimbingan agama islam di Balai Rehabilitasi Sosial Eks
Psikotik Ngudi Rahayu Kendal memiliki peranan yang sangat
penting dalam meningkatkan motivasi ibadah sholat para penerima.
Melalui bimbingan tersebut, penerima manfaat mengakui
mengalami perubahan positif dalam meningkatkan motivasi ibadah
shalatnya.?’

Jurnal Atika Elis Subekti, dengan judul “Pelaksanaan
Proses Resosialisai Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) untuk
Kembali dalam Masyarakat (Studi Deskriptif di Panti Sosial Bina
Laras Harapan Sentosa 3 Ceger) Yang dilaksanakan pada tahun
2013. Penelitian ini menggunakan metode kulitatif dengan jenis
penelitian studi deskriptif yang kemudian akan dianalisis dengan
menggunakan metode analisis yang dikembangkan oleh Alston dan
Bowles dan juga menggunakan metode analisis taksonimi. Hasil
dari penelitian menggambarkan bahwa untuk meresosialisasi
ODGJ, PSBL Harapan Sentosa 3 Ceger melakukannya dalam
bentuk beberapa kegiatan, yaitu, bimbingan dan motivasi kepada

ODGJ, bimbingan dan motivasi kepada keluarga, pemberian

2Amaliyah Nurul Azizah, “Peranan Bimbingan Agama Islam dalam Meningkatkan
Motivasi Ibadah Sholat Eks Psikotik di Balai Rehabilitasi Sosial Eks Psikotik Ngudi Rahayu
Kendal”, http://eprints.walisongo.ac.id/6444/1/COVER.pdf (Diakses tanggal 18 April 2017)



http://eprints.walisongo.ac.id/6444/1/COVER.pdf
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motivasi kepada masyarakat, serta penyaluran. Selain itu, terdapat
faktor pendukung maupun penghambat yang mempengaruhi dalam
pelaksanaan proses resosialisasi ODGJ ini.?!

Skripsi Imron Rosyadi dengan judul ‘“Pelaksanaan
Bimbingan Agama Islam Bagi Eks Penderita Psikiotik di Unit
Rehabilitasi Sosial Bina Sejahtera Kendal 1” yang dilaksanakan
pada tahun 2016, Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif yang kemudian dari data-data yang diperoleh selanjutnya
di analisis menggunakan metode triangulasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan agama islam bagi eks
penderita psikotik di Unit Rehabilitasi Sosial Bina Sejahtera
Kendal | berjalan dengan baik. Faktor penghambat dalam
pelaksanaan bimbingan agama islam ini adalah keadaan penerima
manfaat yang belum stabil, kurang dukungan dari pihak keluarga,
dan tidak menetapnya para penerima manfaat dalam mengikuti
bimbingan agama islam membuat kesulitan pembimbing agama
dalam melakukan proses bimbingan agama islam. Sedangkan
faktor pendukungnya adalah adanya sarana dan prasarana yang

mendukung dalam proses bimbingan, semangat dan keikhlasan dari

2IAtika Elis Subekti, “Pelaksanaan Proses Resosialisai Orang Dengan Gangguan Jiwa
(ODGJ) untuk Kembali dalam Masyarakat (Studi Deskriptif di Panti Sosial Bina Laras Harapan
Sentosa 3 Ceger)”, http://lib.ui.ac.id/naskahringkas/2015-08/S46437-Atika%20Elis%20Subekti
(Diakses tanggal 18 April 2017)
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pembimbing agama,dan termasuk dukungan dari pihak Unit
Rehabilitasi Sosial Bina Sejahtera Kendal 1.22

Penelitian ini tentunya berbeda dengan penelitian
sebelumnya, dalam penelitian ini akan lebih terfokus pada proses
bimbingan mental bagi penderita eks psikotik serta meneliti
berbagai faktor pendukung serta penghambat yang ditemui
pembimbing dalam membimbing mental para penderita eks
psikotik. Penelitaian ini menggunakan pendekatan psikologi islam
dan kesehatan mental dengan jenis penelitian kulitatif, penelitian
ini menggunakan metode observasi, wawancara serta dokumentasi
sebagai sarana pengumpulan datanya yang kemudian datanya akan
dianalisis dengan model analisis Bogan dan Biklen.

3. Kerangka Berpikir

Penderita eks psikotik adalah mereka yang pernah
mengidap psikotik, psikotik sendiri adalah sebuah gangguan
psikologis berat yang ditandai dengan halusinasi dan kehilangan
kontak dengan realitas. Banyak efek merusak yang timbul ketika
seseorang mengalami gangguan psikotik. Gangguan ini dapat
mengganggu  persepsi, pikiran, pembicaraan dan gerakan
seseorang. Nyaris seluruh aspek-aspek kehidupannya akan

terganggu. Dalam hal penyembuhan sendiri akan jarang sekali

ZImron Rosyadi, “Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Bagi Eks Penderita Psikiotik di
Unit Rehabilitasi Sosial Bina Sejahtera Kendal r
http://eprints.walisongo.ac.id/6450/1/COVER.pdf (Diakses tanggal 13 Maret 2017)
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ditemukan orang yang akan sembuh total setelah menderita
psikotik.

Eks psikotik di Panti Pelayaan Sosial Eks Psikotik
Samekto Karti Pemalang, adalah orang-orang yang sebelumnya
mengalami gangguan psikotik yang kemudian telah mendapatkan
penanganan medis di Rumah Sakit Jiwa, namun tentunya mereka
yang di bawa ke panti juga belum pulih sepenuhnya, hambatan-
hambatan masih mereka miliki seperti dalam hal berpikir,
berperilaku, emosional, pekerjaan dan juga bersosial, maka dari itu
butuh penanganan khusus agar mereka yang Kini sebagai eks
psikotik dapat kembali malakukan aktivitasnya seperti orang
normal pada umumnya dan kembali kepada masyarakat.

Proses pemulihan para eks psikotik tidak dapat hanya
dilakukan dengan satu cara saja hal ini juga ditulis oleh V. Mark
Durand dan David H. Barlow saat membahas skizofrenia (salah
satu jenis psikotik) “... Satu pendekatan tunggal tidak akan
memadai untuk memenuhi begitu banyak kebutuhan para penderita
skizofrenia dan keluarganya™ 2*harus ada kombinasi penanganan
tidak hanya obat namun pendekatan lain serta bimbingan-
bimbingan juga dibutuhkan, salah satunya adalah bimbingan

mental spiritual.

2V. Mark Durand dan David H. Barlow, Psikologi Abnormal, alih bahasa Helly Prajitno
Soetjipto dan Sri Mulyantini Soetjipto (Jakarta: Pustaka P elajar, 2007), him. 266
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Bimbingan mental menurut Samsul Munir Amin adalah
suatu bimbingan yang bertujuan untuk menghilangkan faktor-faktor
yang menimbulkan gangguan jiwa klien. Sehingga ia akan
memperoleh ketenangan hidup ruhaniah yang sewajarnya seperti
yang diharapkan.?*

Terdapat tiga bimbingan mental yang berikan di Panti
Pelayanan Sosial Samekto Karti Pemalang yaitu bimbingan mental
spiritual,ideologi dan psikososial. Penggunaan bimbingan mental
spiritual adalah guna penderita dapat memiliki akidah, motivasi
daya hidup dan menjadi manusia yang berakhlak, dan siap kembali
untuk hidup bermasyarakat.

Bimbingan mental spiritual yang dilaksanakan di Panti
Pelayanan Sosial Samekto Karti Pemalang adalah dengan
membiasakan klien untuk membaca doa, berdzikir, mengajarkan
praktik beribadah serta memberikan materi-materi kepada klien
seperti materi tauhid, akhlak, figih dan lain sebagainya.

Dengan demikian, bimbingan mental spiritual maksudnya
adalah suatu bimbingan yang bertujuan untuk menghilangkan
faktor-faktor yang menimbulkan gangguan jiwa/penyakit jiwa
klien dengan menanamkan aspek-aspek spiritual pada diri klien.

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitaian

24Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, ...hlm. 57
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a. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan psikologi islam, di mana secara lebih
spesifik penelitian ini mengacu pada teori behaviorisme.
Teori behaviorisme digunakan untuk memahami perilaku
manusia.

Konsep dasar pemahaman perilaku manusia ini,
yakni dengan menggunakan teori stimulus respon.Teori ini
digagas oleh John Broadus Watson yaitu teori behavioral.
Dalam pandangan behavioral penyakit psikis adalah “suatu
penyimpangan respon atas stimulus yang ada. ...”%°

Menurut Izzatur Rusuli, dalam islam teori
behavioristik sepadan dengan teori belajar akhlak,
menurutnya teori belajar akhlak merupakan teori belajar
yang fokus utamanya adalah pembentukan tingkah laku
individu muslim yang harapannya setelah mengalami
proses belajar, individu muslim mempunyai tingkah laku
yang sesuai dengan ketentuan dalam islam.?®

b. Jenis Penelitian

Jenis penalitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

Z>Muhammad Izzuddin Taufig ,Panduan Lengkap & Praktis Psikologi Islam, alih bahasa
Sari Narulita (Jakarta: Gema Insani Press,2006) him. 358
26 1zzatur Rusuli, “Refleksi Teori Belajar Behavioristik. .. him. 47
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berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.?’
2. Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer dan data
sekunder. Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari
subjek kemudian dikumpulkan oleh orang yang melakukan
penelitian, yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah
pembimbing mental spiritual yaitu Bapak Akhsin dan penderita
eks psikotik yang mengikuti kegiatan bimbingan mental yang
mana dalam hal ini akan digunakan 4 penderita psikotik sebagai
subjek penelitian.

Dalam  menentukan  subjek  penelitian  peneliti
menggunakan metode purposive sampling dan snowball
sampling. 4 subjek penelitian dipilih guna mengetahui hasil dari
pemberian layanan bimbingan mental spiritual.

Untuk itu peneliti mengambil 4 subjek dengan kriteria
sebagaimana berikut:

a. Subjek adalah penderita eks psikotik yang berada di

kelas c
b. Subjek telah dapat diajak berkomunikasi secara

lancar

ZTTohirin, Metode Penelitian Kualitatif: dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: Rjawali Pers, 2013), him. 2
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Sedang, data sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan dari sumber-sumber data yang telah ada, yang
menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa
laporan-laporan, foto-foto, buku-buku, profil atau literatur
lainnya yang ada relevansinya dengan penelitian ini, dalam hal
ini data sekunder diperoleh melalui pekerja sosial, bagian tata
usaha, dan kepala unit panti pelayanan sosial eks psikotik
samekto karti pemalang, buku-buku di perpustakaan serta
dokumen dan catatan dari panti pelayanan sosial eks psikotik
samekto karti pemalang.

3. Metode Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data digunakan dalam
penelitian ini dengan tujuan agar memperoleh data yang lebih
objektif, beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain:

a. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara
teliti, serta pencatatan secara sistematis.’® Peneliti akan
melakukan observasi pada proses pelaksanaan serta perilaku
klien yang mengikuti layanan bimbingan mental spiritual.

Observasi ini dilakukan guna mendapatkan data mengenai

ZImam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik,(Jakarta: Bumi
Aksara,2015), him.143
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proses pelaksanaan serta perilaku klien setelah diberikan
layanan bimbingan mental spiritual.
b. Wawancara

Menurut Setyadi seperti dikutip Imam Gunawan,
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada
suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan
di mana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau informasi
sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek
penelitian.?

Dalam hal ini nantinya peneliti akan melakukan
wawancara dengan pembimbing mental yaitu Bapak Akhsin,
dan empat penderita eks psikotik yang mengikuti bimbingan
mental spiritual yang dikategorikan sudah dapat diajak untuk
berkomunikasi secara normal selain itu juga melakukan
wawancara dengan Kepala seksi bimbingan dan rehabilitasi
serta pekerja sosial yang ada di panti guna mendapatkan data
yang akurat.

c. Dokumentasi

Menurut Bungin seperti dikutip Imam Gunawan teknik

dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusiri data

YImam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, ... him.160
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historis.*°Penulis menggunakan dukumentasi guna
memperoleh data berupa profil, informasi mengenai
pelaksanaan bimbingan mental spiritual, serta kebijakan dan

dasar hukum palaksanaan kegiatan.

4. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan
pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-
materi lain yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan
pemahaman mengenai materi-materi tersebut dan untuk
memungkinkan penyajikan apa yang telah ditemukan kepada

orang lain.

Data dalam penelitian ini nantinya akan dianalisis dengan
model analisis data kualitatif Bogan dan Biklen. Bogan dan
Biklen mengemukakan beberapa saran dalam melakukan analisis
data sebagai bagian berkesinambungan dari pengumpulan data
yang dapat bermanfaat untuk melakukan analisis final setelah

meninggalkan lapangan.

a. Analisis Data dan Interpretasi di Lapangan

1) Mempersempit Studi
Mempersempit studi dimaknai dengan memfokuskan ruang

lingkup pengumpulan data. Mempersempit studi dilakukan

3'mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, ... him.177
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setelah dilakukan observasi pendahuluan di lapangan setelah
itu fokusakan pada apa dan siapa penelitian akan dilakukan.

2) Memutuskan Jenis Studi
Peneliti perlu mengetahui dan memutuskan studi yang akan
dilakukan. Seperti yang diuangkapkan Emzir terdapat banyak
jenis studi dalam kualitatif seperti studi kasus organisasi,
studi observasi, studi sejarah kehidupan, dan sebagainya.’!

3) Membuat Pedoman Wawancara
Membuat sejumlah daftar pertanyaan sebagai pedoman dalam
melakukan pengumpulan data. Kembangkan bentuk-bentuk
pertanyaan agar lebih open-ended ‘terbuka’ dan berhubungan
dengan proses dan makna dari pada sebab dan akibat.

4) Merencanakan Sesi Pengumpulan Data Berdasarkan
Observasi Pendahuluan
Peneliti  merancanakan  pengumpulan data lanjutan,
pengumpulan data direncanakan untuk mengejar data-data
yang lebih spesifik dan data yang belum diperoleh pada
pengumpulan data sebelumnya.

5) Menulis “Komentar Pengamat”
Menurut Emzir “catatan lapangan dianggap berisi komentar

pengamat”.>* tulislah hasil observasi yang ada di lapangan

3IEmzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2014)
him. 89
22Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif... him. 95
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dan hubungkan dengan ide-ide dan temuan-temuan dalam
kepustakaan.

6) Menulis Memo
Tulis apa yang muncul dalam pikiran mengenai data-data
yang dikumpulkan dan hubungkan dengan komentar-
komentar pengamat. Memo dapat berisi tentang sebuah ide,
atau potongan-potongan pemikiran, Tulis dengan gaya bahasa
yang bebas, membiarkan gagasan dan ide-ide mengalir bebas
itu lebih penting.

7) Mengujicoba Ide-lde dan Tema-Tema pada Informan
Ujicobakan ide-ide pada informan kunci. Informan kunci
adalah subjek yang pandangan dan tuturannya jelas. Informan
kunci di bawah keadaan yang tepat dapat membantu tahap
analisis selanjutnya, khususnya untuk mengisi bagian-bagian
deskripsi yang masih bolong.

8) Menjajagi Kepustakaan
Baca hal-hal yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan, baik dari buku-buku ataupun penelitian-penelitian
terdahulu. Menjajagi kepustakaan dapat membantu dan
sekaligus mempermudah peneliti dalam melakukan analisis
data.

9) Membuat Metafora, Analogi dan Konsep-Konsep
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Buat analogi-analogi tentang berbagai kejadian atau
fenomena yang terjadi dilapangan, membandingkan dan
menyamakan antara fenomena satu dengan fenomena-
fenomena yang lain, proses ini akan sangat membantu
berpikir lebih mendalam, melalui proses ini sebuah ide akan
menjadi sebuah konsep.
10) Menggunakan Perangkat Visual
Grafik dan bagan seperti diagram, tabel, grafik dan
matrik dapat digunakan dalam setiap tahap analisis dari
perencanaan sampai ke produk akhir.
Coretan dalam catatan lapangan. Coretan dalam catatan
Q lapangan juga dapat membantu memvisualisasikan kompleksitas
O& yang sulit untuk dipahami sepenuhya dengan kata-kata.
b. Analisis dan interpretasi data setelah pengumpulan data
Setelah data terkumpul proses selanjutanya ialah analisis
data, pada tahap ini peneliti melakukan pengodean dengan cara
mengembangkan kategori-kategori. Pengembangan sebuah sistem
pengkodean melibatkan beberapa tahap:
1. Memeriksa data untuk mencari keteratuaran dan pola-pola
maupun topik-topik yang mencakup dalam data.
2. Menuliskan kata-kata, frasa-frasa untuk merepresentasikan
topik-topik dan pola-pola ini. kata-kata dan frasa-frasa ini

merupakan kategori-kategori pengodean.



29

Menurut Emzir, kategori pengodean merupakan suatu cara
penyortiran data deskriptif yang telah dikumpulkan sehingga
materi yang diberikan untuk topik tertentu dapat dipisahkan

secara fisik dari data lain.*?

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini sistematika yang coba penulis
ketengahkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, meliputi; latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka / teori yang digunakan, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan teori, meliputi Tinjauan bimbingan
mental spiritual akan membahas; pengertian bimbingan mental
spiritual, tujuan, unsur-unsur bimbingan mental spiritual, materi
bimbingan mental spiritual, metode bimbingan mental spiritual,
dan Penyembuhan jiwa agama. Tinjauan psikotik akan membahas;
pengertian psikotik dan eks psikotik, penyebab dan jenis psikotik,
penanganan gangguan psikotik.

Bab 111 data penelitian Akan membahas tentang gambaran
umum Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti
Pemalang, kondisi mental dan kondisi mental eks penderita

psikotik, pelaksanaan bimbingan mental spiritual, faktor

BEmzir, Metodologi Penelitian Kualitatif... him. 112-113
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pendukung dan pengahambat proses pelaksanaan bimbingan
mental spiritual.

Bab IV analisis data penelitian yang meliputi; analisis
kondisi mental penderita eks psikotik, proses pelaksanaan
bimbingan mental, serta analisis tentang faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan bimbingan mental spiritual.

Bab V penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran-

saranpenelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan laporan hasil penelitian bimbingan mental spiritual di

Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang dapat

disimpulkan bahwa:

1. Kondisi mental eks psikotik secara umum belum pada kondisi mental
yang sehat atau belum sepenuhnya sehat, keempat unsur kesehatan
mental belum dimiliki sepenuhnya oleh penderita eks psikotik.

2. Pelaksanaan bimbingan mental spiritual di Panti Pelayanan Sosial Eks
Psikotik Samekto Karti Pemalang dilaksanakan secara kelompok,
prosesnya terdiri dari tiga tahap, diawali dengan membaca surat-surat
dalam Al-Qur’an yaitu surat Al-Fatikhah, Al-lIkhlas, Al-Falaq, An-Nas
dan suart Al-Kautsar, kedua masuk ke dalam materi, materi yang
digunakan pembimbing adalah materi ibadah, akhlak, akidah, dan
muamalah, kemudian terakhir yaitu penutup. Kelompok bimbingan
mental spiritual yang ada di Panti belum tercipta adanya dinamika
kelompok. Tujuan adanya bimbingan mental spiritual adalah agar eks
psikotik kembali menemukan jati diri mereka sebagai seorang hamba
Allah dan jati diri mereka sebagai makhluk sosial. Bimbingan
dilakukan oleh Bapak Akhsin dan Bapak Samsul dari KUA Ampel
Gading, dan yang menjadi sasaran layanan adalah seluruh penderita

eks psikotik yang ada di Panti. Metode yang digunakan pembimbing

111
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adalah metode lisan dan metode tulisan. Hasil bimbingan mental
spiritual di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti
Pemalang belum memberikan hasil yang signifikan terhadap
perubahan perilaku dan kesembuhan eks psikotik, namun beberapa
aspek menunjukkan hal yang baik terutama dalam hal sosial, sedang
dalam hal lain seperti ibadah kepada Allah masih belum menunjukkan
adanya perubahan.

3. Faktor pendukung bimbingan mental spiritual di Panti Pelayanan Sosial
Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang adalah: 1) Kebebasan
pembimbing dalam membimbing, 2) Adanya pengawasan dari petugas,
3) tersedianya tempat bimbingan, 4) terciptanya suasana kekeluargaan.
Sedangkan faktor penghambat dalam proses pelaksanaan bimbingan
mental spiritual adalah : 1) Sering absen kegiatan bimbingan, 2) Tidak
adanya minat eks psikotik mengikuti kegiatan bimbingan, dan 3)
Kurangnya waktu bimbingan.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka disarankan:

1. Kepada para eks psikotik, agar lebih giat lagi dalam mengikuti
kegiatan bimbingan mental spiritual, terutama para penderita eks
psikotik yang berada di kelas C yang sudah bisa diajak berkomunikasi
dan diajak berpikir agar lebih giat dan menjalani kegiatan bimbingan
mental spiritual dengan penuh semangat dan ikhlas, serta agar tidak

hanya datang kerena adanya perintah dari pembimbing tapi karena
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adanya perintah dari diri sendiri karena adanya keinginan dari dalam
diri sendiri untuk datang dan mendengarkan apa yang disampaikan
pembimbing, selain itu agar penderita eks psikotik bisa
mengamalkan/menerapkan materi-materi yang telah disampaikan oleh
pembimbing dalam kegiatan sehari-hari, karena kita dapat merasakan
manfaat mendapatkan ilmu ialah ketika kita mempraktikan ilmu
tersebut.

Kepada pembimbing, selain memberikan bimbingan diaharapkan
pembimbing mampu memberikan psikoterapi kepada penderita eks
psikotik dengan pendekatan religius seperti salah satunya ialah
psikoterapi melalaui ibadah, selain itu juga membuat rencana
pelaksanaan bimbingan yang lebih tebih tersusun dan terperinci serta
melakukan evaluasi baik program maupun kondisi eks psikotik secara
berkala guna menciptakan pelaksanaan bimbingan yang lebih terarah
dan lebih terkontrol.

Bagi seluruh petugas Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto
Karti Pemalang, kegiatan bimbingan mental spiritual yang diberikan
kepada eks psikotik agar semakin ditingkatkan kualitas dan
kantitasnya, dengan harapan agar apa yang menjadi visi dan misi Panti
Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang dapat lebih
cepat tercapai. Semoga keikhlasan dan kesabaran para petugas dan
pembimbing di Panti tidak akan luntur, semoga ketulusan anda dalam

membimbing para penderita eks psikotik dapat memotivasi eks
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psikotik untuk mengikuti seluruh kegiatan yang telah diprogramkan.
Selain itu apa yang menjadi kendala dalam pelaksanan bimbingan
mental spiritual agar segera diatasi sehingga dapat memperlancar

jalannya  proses pelaksanaan  bimbingan  mental  spiritual.
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Ket: Suasana bimbingan mental spiritual kelas C, di Aula Panti Pelayanan Sosial
Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang tanggal 10 Mei 2017

Ket: Suasana Bimbingan Mental Spiritual kelas C, di ruang bimbingan Panti
Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang tanggal 23 Oktober 2017




Ket: Eks psikotik sedang membersihkan ruangan bimbingan pada 23 Oktober
2017



CATATAN LAPANGAN PELAKSANAAN BIMBINGAN MENTAL
SPIRITUAL DI PANTI PELAYANAN SOSIAL EKS PSIKOTIK

SAMEKTO KARTI PEMALANG

Kodefile : Observasi 001/perilaku dan proses bimbingan mental
spiritual/Pemalang/2017

Hari / Tanggal : Rabu 10 Mei 2017

Lokasi : Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang

Waktu : 07.00-10.00

Topik : Observasi tingkah laku dan proses bimbingan mental
spiritual

Pada tanggal 10 Mei peneliti melakukan observasi kegiatan di Panti,
peneliti kurang lebih datang sekitar pukul 07.00 pagi kemudian peneliti mengikuti
apel pagi, saat peneliti mengikuti apel pagi peneliti merasa ada satu hal yang unik,
di mana beberapa eks psikotik menjadi pemimpin pasukan, selain itu mereka juga
membacakan janji penghuni Panti Palayanan Sosial. Setelah apel kemudian
peneliti diajak untuk mengikuti kegiatan selanjutnya yaitu mandi, di sini petugas
dibantu oleh bebrapa penderita eks psikotik yang sudah hampir sembuh mulai
membersihkan penderita eks psikotik yang lain, mereka memulainya dengan
membukakan pakaian mereka bagi yang tidak bisa membuka pakaian dan mulai
memandikan setelah itu memilihkan baju dan juga mengenakkannya kepada

mereka, beberapa yang sudah patuh mereka langsung membuka baju dan



langsung menunggu giliran untuk mandi beberapa yang lain ada yang lari-lari
karena menolak untuk mandi, menolak melapaskan pakaian mareka hingga
akhirnya setelah proses yang agak lama petugas berhasil melepaskan pakaiannya
dan berhasil membuatnya mandi, ada pula diantara mereka yang berak di celana.
Pakaian-pakaian yang tadi dilepaskan sebelum mandi dikumpulkan oleh seorang
penderita eks psikotik yang keadaannya sudah lumayaan membaik, dia

mengumpulkannya kemudian mencuci dan menjemurnya.

Setelah kegiatan mandi selesai kegiatan berikutnya adalah makan,
beberapa penderita eks psikotik terlihat sedang asyik makan, beberapa yang lain
ikut membantu memberikan makanan. Setelah itu kegiatan selanjutnya adalah
meminum obat, ketika diberikan obat beberapa penderita terlihat langsung
meminta obat kepada petugas dan diantara mereka ada pula yang bersembunyi
karena tidak mau meminum obat, beberpaa penderita eks psikotik terlihat
mengingatkan petugas bahwa ada penderita eks psikotik yang belum menerima
obat. Selain obat yang diminum mereka pun diberi obat, obat ini terlihat seperti
antiseptic warnanya merah beberpa penderita mencoba mendekat dan meminta
obat yang berwarna merah tadi kepada petugas, mereka yang mendekat adalah
mereka yang menderita semacam gatal-gatal pada kulit, namun ini terlihat berbeda
mungkin karena sudah akut atau bagaimana peneliti kurnag tau, yang jelas itu

terlihat parah dan tidak hanya ada di satu tempat tetapi dibeberapa tempat.

Kegiatan selanjutnya adalah bimbingan mental spiritual, bimbingan mental
kali ini dimulai kurang lebih pukul 08.31 bertempat di Aula Panti, dari

pengamatan peneliti ada sekitar 31 orang yang menikuti. Saat ini peneliti sedang



mengamati kelas C yaitu kelas di mana penderita eks psikotiknya sudah dikatakan
ringan, penulis mengamati perilaku eks psikotik yang ada di kelas C, beberpa
diantara mereka terlihat aktif mendengarkan, menjawab pertanyaan-pertanyaan
pembimbing dan juga bertanya berkaitan tentang materi yang sedang diajarkan,
sedangkan yang lainya terlihat pasif dan diam pandangan mereka juga kosong
mereka lebih terlihat seperti orang yang salah kelas mereka bingung dengan apa

yang disampaikan pembimbing.

Bimbingan mental spiritual di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik
Samekto Karti Pemalang, dibagi menjadi dua kelas yaitu, kelas AB dan kelas C,
bimbingan mental spiritual di kelas C sendiri di bimbing oleh Bapak Akhmad
Akhsin sedangkan untuk kelas AB dibimbing oleh Bapak Samsul dengan jumlah
PM (penerima manfaat) lebih dari 100. Di kelas C sendiri acara dibuka oleh Ibu
Rustianawati dan kemudian dilanjutkan dengan membaca dua kalimat syahadat,
membaca Surat Al-fatikhah membaca surat- surat pendek seperti surat Al-ikhlas,
surat Al-falag, surat An-nas, dan surat Al-kautsar kemudian dilanjutkan dengan
membaca sholawat keada Nabi Muhammad SAW.

Setelah selesai membaca sholwat, kemudian Bapak Akhsin mulai
memberikan bimbingan/ ceramah tentang materi keagamaan materi yang
disampaikan saat itu yaitu materi tentang taharah, tentang figih (hukum halal dan
haram makanan). Setelah materi selesai, kemudian berikutnya adalah sesi tanya
jawab, pembimbing memberikan beberapa pertanyaan berkaitan dengan materi
kemudian beberapa eks psikotik memberikan respon dengan membarikan sebuah

jawaban, kemudian acara ditutup dengan membaca doa’.



Komentar pengamat :

Dari pengamatan tersebut, peneliti dapat melihat bahwa mareka yang di
Panti, diajarkan untuk memiliki perilaku-perilaku seperti yang dimiliki manusia
pada umumnya, meraka setiap pagi diajarkan untuk mandi dan menjaga
kebersihan badan mereka, walaupun beberapa masih menolak melakukannya.
Mereka juga diberi obat untuk menjaga kestabilan emosi mereka, beberapa eks
psikotik telah memiliki kesadaran akan pentingnya kesehatan, hal ini terlihat dari
bebrapa eks psikotik yang meminta obat sendiri kepada petugas.

Proses bimbingan mental spiritual hari ini belum sampai pada semua
penderita eks psikotik, hanya beberapa saja dari mereka yang terlihat
memeperhatikan dan paham dengan apa yang disampaikan, namun demikian hal
ini bagus, kegiatan demikian perlu untuk dilaksanakan dan bahkan akan lebih baik
jika langsung dipraktikkan dalam kegiatan sehari-hari mereka aga mereka dapat

berperilaku sesuai dengan tuntunan ajaran agama islam.



Kodefile : Observasi 002/pelaksanaan bimbingan mental
spiritual/Pemalang/2017

Hari / Tanggal : Rabu 18 Oktober 2017

Lokasi : Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang
Waktu : 09.00-10.00
Topik : Observasi proses bimbingan mental spiritual

Hari itu, Rabu 18 Oktober 2017 pukul 09.00 kegiatan bimbingan mental
spiritual sedang berlangsung, kegiatan dilaksanakan di ruang bimbingan,
bimbingan mental diisi oleh Bapak Akhsin. Kegiatan saat itu sudah dimulai dan
Bapak Akhsin terlihat sedang memberikan materi kepada para eks psikotik, materi
yang diberikan pada hari ini adalah materi tentang syukur/ bersyukur, Bapak
Akhsin memberikan materi bimbingan dengan penyampaian yang interaktif
sehingga mampu membuat beberapa eks psikotik tertawa, Bapak Akhsin juga
melakukan peragaan / memberikan contoh perilaku yang tidak bersyukur dan
selalu tidak merasa cukup, Bapak Akhsin mengaitkan antara materi syukur
dengan perilaku eks psikotik sehari-hari, salah satu yang dicontohkan Bapak
Akhsin adalah perilaku merokok para eks psikotik, serta kebisaan beberapa eks
psikotik yang mengambil punting rokok. Bapak Akhsin mengajarkan mana
perilaku yang boleh dan mana perilaku yang tidak boleh dilakukan, Bapak Akhsin
saat itu mencontohkan tentang eks psikotik yang sering keluar, dan mampir di
warung untuk berhutang, Bapak Akhsin Menjelaskan bahwa yang demikian tidak

diperbolehkan karena hutang itu harus dibayar, sedangkan jika para eks psikotik



yang berhutang maka tidak akan ada yang membayar karena mereka tidak meiliki
uang maka dari itu Bapak Akhsin mengingatkan untuk para eks psikotik tidak

berhutang.

Dalam pelaksanaanya, sesekali Bapak Akhsin mengajak para eks psikotik
untuk membaca sholawat bersama, menyanyi bersama, bahkan menyuruh mereka
untuk melafalkan pancasila mulai dari sila pertama sampai terakhir, beberapa eks
psikotik yang bersedia melafalkan pancasila di rekam oleh Bapak Akhsin saat

malafalkannya.

Setelah meteri selesai disampaikan, selanjutnya adalah tanya jawab
pertama dengan pembimbing yang memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan
materi yang disampaikan, kemudian dilanjutkan dengan beberapa pertanyaan dari

eks psikotik. Kemudian kegiatan diakhiri dengan membaca doa’.

Komentar pengamat :

dari pengamatan tersebut, peneliti bisa melihat bahwa penyampaian yang
interaktif dari pembimbing mampu menarik perhatian para penderita eks psikotik,
kagiatan juga sesekali diselingi dengan membaca sholawat secara bersama-sama
dan juga menyanyi bersama-sama, hal ini membuat para penderita eks psikotik
tetap semangat dalam mengikuti kegiatan, langkah pembimbing yang juga
memberikan contoh perilaku dalam penyampain materinya yaitu dengan
mengaitkannya materi dengan perilaku eks psikotik sehari-hari, membuat

penderita eks psikotik lebih memahami materi yang disampaikan.



Kodefile : Observasi 003/perilaku eks psikotik / Pemalang/2017

Hari / Tanggal : Senin 23 Oktober 2017

Lokasi : Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang
Waktu :07.42 - 13.00
Topik : Observasi perilaku

Hari ini, hari senin pukul 07.42 para eks psikotik atau para penerima
manfaat sedang melaksanakan kegiatan wajib dan rutin mereka ketika dipagi hari
yaitu mandi, terlihat beberapa eks psikotik menolak untuk mandi dan petugas pun
harus bertindak tegas agar mereka bersedia untuk mandi. Dalam kegiatan ini EK
terlihat sedang membantu eks psikotik lain untuk mandi, ia membantu
menuntunnya sebab eks psikotik yang sedang ia bantu itu terlihat kesusahan
dalam berjalan. Setelah mandi kegiatan mereka selanjutnya adalah makan, mereka
yang sudah selesai mandi dan sudah mengenakan pakaian langsung menuju ke
ruang makan untuk menyantap makanan yang telah disediakan, selain mereka
yang tengah makan di samping tempat makan tepatnya di samping gedung tempat
untuk makan terlihat eks psikotik yang sedang mencuci piring, ia mencuciakan
piring para eks psikotik yang telah selesai makan. Selain itu peneliti melihat ada
seorang psikotik yang sudah sudah selesai makan dan keluar dari tempat makan,
namun ketika ia melihat ada makanan yang tergeletak di tanah kemudian ia ambil

dan memakannya.



Setelah mereka selesai makan kemudian mereka langsung menuju ke
poliklinik untuk meminum obat, beberapa dari mereka setelah makan terlihat
melewati poliklinik atau sengaja tidak menuju ke poliklinik agar tidak meminum
obat, sehingga beberapa petugas terlihat harus memanggi-manggil nama mereka
agar mereka mau meminum obat. Ada pula dari mereka yang terlihat malah
meminta ditambahi dari jumlah obat yang telah diberikan. Para eks psikotik yang
kemarin melakukan wawancara dengan peneliti pun terlihat pula meminta obat

dan meminum obat seperti EK, TM, PM,dan HR.

Setelah meminum obat, kegiatan berikutnya adalah kerja bakti, para eks
psikotik di perintahkan untuk membersihkan lingkungan panti dengan menyabut
rumpu-rumput yang ada disekitar mereka. banyak dari mereka yang mengikuti
kegiatan tersebut salah satunya EK ia terlihat menyabuti rumput walaupun hanya
sebentar kemudian dia pergi, TM juga terlihat di sana namun TM terlihat hanya
memegang-megang rumput, PR sama sekali tidak mengikuti kerja bakti pagi ini ia
terlihat hanya duduk di pos penjagaan gerbang dan sesekali menyuruh eks
psikotik yang lain untuk mengikuti kerja bakti, sedang HR terlihat ia
membersihkan sel-sel atau kamar eks psikotik yang lain. Setelah mereka selesai
melaksanakan kegiatan-kegiatan pagi hari ini terlihat banyak diantara mereka
yang kemudian diberikan rokok oleh petugas, menurut penuturan beberapa
petugas rokok merupakan salah satu terapi bagi penderita eks psikotik, bahkan
beberapa diantara mereka yang tidak kebagian rokok pada saat itu mereka
langsung datang ke kantor dan meminta rokok kepada petugas dan mengeluhkan

jika rokok yang tadi dibagikan sudah habis.



setelah mandi, makan, dan minum obat selesai peneliti melihat TM duduk
menyendiri di depan kamar, dia hanya diam tanpa bicara, sesekali ia pindah

tempat duduk namun ia masih diam padahal di sampingnya ada seseorang.

Ini terlihat seperti waktu jeda sebelum melaksanakan kegiatan
selanjutnya, peneliti mengamati perilaku eks psikotik yang lain terlihat dari
mereka ada yang berbicara sendiri, ada yang sedang mencuci baju milik eks
psikotik yang lain, ada juga yang sedang membuang sampah. Para eks psikotik
seperti sudah memiliki dunia mereka sendiri dan tidak ada orang lain di sini,
mereka berjalan ke sana kemari sendirian, ada yang duduk-duduk sendirian duduk
di samping kamar, duduk di bawah pohon, duduk di teras mushola, mereka juga
berbicara sendiri, dan tertawa sendiri. Beberapa dari mereka bahkan ada yang
tidak mau mengerjakan apa yang di perintahkan oleh petugas misalnya saja hari
ini adalah kerja bakti, ketika mereka dipanggil untuk mengikuti kegiatan kerja
bakti mereka malah diam saja dan terus saja berjalan tanpa menghiraukan

penggilan petugas.

Kegiatan selanjutnya ialah bimbingan sosial, bimbingan sosial kali ini
dimulai agak terlambat, kegiatan baru dimulai sekitar pukul 9.10 padahal
seharusnya pukul 08.00. bimbingan sosial kali ini terlihat ibu Rustinawati yang
mengisi materi, eks psikotik yang mengikuti kegiatan ini total ada sekitar 15
orang. Namun dalam kelas bimbingan sosial hanya ada EK, dan TM saja yang
terlihat PR, dan HR, tidak terlihat mengikuti kegiatan tersebut. Dari pegamatan
peneliti dalam kelas terlihat hanya yang barisan depan saja yang semangat

mengikuti kegiatan salah satu yang semangat adalah EK, sedangkan yang lain



terlihat diam saja pasif seperti TM, dan kebanyakan dari mereka bahkan terlihat
bosan dan banyak dari mereka yang mengantuk, dan bersikap lemas dan tidak

bersemangat.

Selanjutnya setelah kegiatan bimbingan sosial selesai, kegiatan berikutnya
adalah bimbingan keterampilan, pada bimbingan keterampilan bahkan ke empat
eks psikotik yang peneliti wawancarai tidak ada satu pun dari mereka yang terlihat
mengikuti kegiatan tersebut. Kemudian peneliti melihat lingkungan sekitar panti,
lingkungan panti terlihat sepi hanya beberapa eks psikotik yang terlihat duduk di
luar, rata-rata kamar mereka ditutup. Menurut penuturan salah satu petugas jika
mereka tidak mengikuti kegiatan mereka akan di kamar dan tidur, jika tidak

mereka biasanya hanya melamun di kamar.

Saat waktu sholat tiba, di dalam mushola hanya ada para petugas yang
berada dalam mushola untuk melaksanakan sholat, tidak terlihat satu pun eks
psikotik yang melaksanakan sholat di mushola, namun beberapa saat kemudian
ada satu orang eks psikotik yang datang ke mushola, peneliti kira ia akan
melaksanakan sholat tetapi ternyata ia hanya mengambil air wudhu dan kemudian
pergi, mungkin ia akan mengerjakan sholat di kamar. Peneliti tidak melihat baik

EK, TM, HR, dan PR datang ke mushola untuk mengerjakan sholat.

Komentar pengamat

Dari pengamamatan tersebut, peneliti bisa melihat bahwa perilaku eks
psikotik di Panti sangat bermacam ragamnya, mulai dari yang perduli dengan

sesama, acuh tak acuh, periang, pendiam, ramah, penyendiri, suka tertawa sendiri,



berbicara sendiri, dan ada juga yang peduli dengan lingkungan. Eks psikotik di
Panti diajarkan juga untuk selalu mejaga kebersihan lingkungan salah satu

caranya adalah dengan kerja bakti.

Setelah mereka melakukan kegiatan beberapa dari mereka diberi rokok,
hal ini menurut pembimbing adalah sebagai terapi, ketika mereka melakukan
banyak tugas mereka merasa pusing sehingga rokok di sini berfungsi sebagai
penenang mereka, dan dalam pengamatannya peneliti belum melihat ada eks

psikotik yang melaksanakan sholat, dalam hal ini adalah sholat dzuhur.



Kodefile : Observasi 004/perilaku eks psikotik / Pemalang/2017

Hari / Tanggal : Selasa, 24 Oktober 2017

Lokasi : Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang
Waktu :08.00 - 11.00
Topik : Observasi perilaku

Hari ini selasa, 24 Oktober 2017 peneliti melakukan oebservasi perilaku di
Panti Palayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang. Observasi hari ini
peneliti mulai pukul 08.00 kegiatan mandi dan makan serta minum obat sedang
berlangsung, peneliti mencoba mencari apa yang sedang dilakukan EK, TM,HR,
dan PR. Peneliti langsung menuju ke ruang para eks psikotik dimandikan di sana
terlihat HR sedang mencuci dan menjemurkan pakaian-pakaian eks psikotik yang
lain. Kemudian perjalanan dilanjutkan ke ruang makan, belum sampai di ruang
makan, dari kejauhan di gedung yang letaknya tidak terlalu jauh dari posisi
peneliti sekarang, terlihat TM sedang duduk sendirian, sambil mengusap-usap
kepala dengan kedua tangannya, ia terlihat seperti orang sedang pusing dan
banyak beban, ia hanya duduk dan di bibirnya tidak terlihat ia mengucapkan

sepetah kata pun seperti yang dilakukan eks psikotik yang lain.

kemudian peneliti melanjutkan perjalanan ke kamar-kamar, kali in waktu
menunjukkan pukul 8.21 terlihat dari kejauhan EK sedang tiduran di kamarnya,
dan sesekali mengobrol dengan temannya yang sedang duduk di pintu. Peneliti
mencoba melihat pos penjagaan gerbang untuk melihat apakah PR berada di sana
dan benar saja PR sedang berjaga di pos penjagaan, menurut informasi salah

seorang petugas, PR memang sengaja di tempatkan di sana untuk berjaga-jaga



kalau-kalau ada eks psikotik yang kabur. Maka dari itu ia tidak mengikuti

kegiatan apapun ia hanya di pos penjagaan saja..

Kegiatan akan segera dimulai, peneliti menuju ke aula tempat akan
dilaksanakannya kegiatan, dalam perjalanan menuju aula peneliti melihat HR
masih menjemurkan pakaian-pakaian para eks psikotik. Peneliti masuk kelas dan
sudah banyak eks psikotik yang ada di sana, ketika sampai di dalam kelas peneliti
tidak melihat TM dan PR, peneliti melihat EK saat itu masuk ke kelas sebelum
acara di mulai, namun ia hanya duduk sebentar, belum sampai acara ini dimulai
kemudian ia pergi. Untuk PR sudah dapat dipastikan bahwa ia sedang berada di

pos penjagaan, dan HR masih mencuci, sedangkan TM peneliti tidak melihatnya.

Setelah acara selesai peneliti mencoba mencari keberadaan EK,TM,HR,
dan PR. Yang pertama peneliti lihat adalan HR ia terlihat sedang duduk di depan
kamar dan sedang minum, kemudian peneliti menuju ke kamar EK, ia terlihat
seadang tidur di kamar, tidak lama kemudian peneliti melihat TM ia sedang duduk
sendirian, sesekali ia berpindah posisi duduk namun ia hanya sendirian, ia diam,
ia lebih terlihat seperti orang yang sedang bingung, dan PR ia masih berada di

tempat awal peneliti melihatnya yaitu di pos penjagaan.

Komentar pengamat:

Dari pengamatan tersebut, peneliti dapat melihat bahwa HR kegiatan
sehari-harinya adalah mencuci, sedang PR berjaga di Pos Penjagaan, TM pendiam
dan sering menyendiri, sedang EK ketika tidak mengikuti kegiatan ia akan

memilih untuk tidur.
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Menurut pembimbing Mereka sebenarnya sudah termasuk sehat, namun
demikian walaupun mereka sudah tergolong sehat beberapa masih tidak mau /

enggan mengembangkan perilaku yang dapat menunjang kesehatan mereka.

%



Kodefile : Observasi 005/perilaku eks psikotik / Pemalang/2017

Hari / Tanggal : Rabu, 25 Oktober 2017

Lokasi : Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang
Waktu : 12.30-16.00
Topik : Observasi

Pada hari Rabu, 25 Oktober 2017 ssekitar pukul 12.30 peneliti melakukan
observasi perilaku terhadap EK, TM, HR, dan PR. Peneliti mengelilingi panti
untuk melihat apa yang dedang dilakuakan EK, TM, HR, dan PR pada siang hari,
dan pada sekitar pukul 12.45 peneliti melihat HR sedang berada di area kamar
mandi ketika ditanya ia menjawab “ sedang ini, membersihkan ini” HR menujuk
pada salah satu sudut di depan kamar mandi. Setelah melihat apa yang dilakukan
HR peneliti kembali berjalan-jalan di lingkungan panti, panti terlihat sepi hanya
beberapa eks psikotik yang terlihat sedang berjalan-jalan, beberapa yang lain
terlinat sedang mengobrol sambil menonton TV dan sebagian yang lain sedang
terlelap di kamar. Peneliti masih berjalan-jalan kemudian baru sekitar pukul 13.44
peneliti melihat TM, ia sedang berjalan-jalan sendirian, ketika ditanya hendak
pergi kemana ia menjawab “ mau ke sana, mau tidur” ia terlihat masuk ke salah

satu kamar yang ada di Panti.

Peneliti kemudian menuju ruang keterampilan, di sana hanya terlihat
beberapa eks psikotik saja dan peneliti tidak melihat EK, TM, HR, dan PR.
Menurut keterangan pembimbing keterampilan dahulu HR sering mengikuti

kegiatan keterampilan namun sekarang sudah tidak lagi.



Setelah melihat kegiatan keterampilan kemudian pada pukul 2.31 peneliti
melihat EK yang baru keluar dari kamar terlihat ia seperti seorang yang baru
bangun dari tidur. Peneliti kembali melihat sekitar untuk mencari PR namun PR

tidak terlihat.

Memasuki waktu sholat asar, Mushola hanya diisi oleh pegawai panti
tidak terlihat eks psikotik yang melakukan sholat pada saat itu. Lama peneliti
menunggu namun hasil nihil, eks psikotik tidak ada yang datang ke mushola,
peneliti kembali melihat ke sekitar panti sekitar pukul 15.50 peneliti melihat PR

sedang duduk di depan kamar.

Komentar penagmat:

Dari pengamatan tersebut, peneliti dapat melihat bahwa ketika siang hari
banyak dari eks psikotik memilih untuk tidur, ketika sholat dzuhur mereka tidak
terlihat mengerjakan sholat, pun dengan sholat ashar, mereka tidak terlihat ada

yang mengerjakan sholat.

Materi yang diberikan pada bimbingan mental spiritual sepertinya belum
sepenuhnya dilaksanakan, salah satunya yang paling terlihat adalah dalam
pelaksanaan sholat padahal sholat / ibadah adalah materi utama dalam bimbingan

mental spiritual.



NAMA

TFPUJUAN : Untuk mengetahui kondisi mental penerima manfaat/ penderita eks psikotik dan mengetahui hasil pelayanan bimbingan mental spiritual di
Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang
OBSERVASI KE/ TANGGAL
NO TINGKAH LAKU 1 2 3 4 KETERANGAN
Dimensi Indikator /10 /10 /10 /10
Melaksanakan sholat
1 | Hubungan individu dengan Tuhan Berdzikir
Berdoa
2 Hubungan individu dengan diri Mengenal dirinya sendiri
sendiri Mengetahui apa yang diinginkan
Meminum obat
3 Hubungan individu dengan orang Membantu sesama
lain Bergaul dengan teman-teman
4 Hubungan individu dengan alam Membuang sampah pada tempatnya

semesta

Membersihkan lingkungan panti




PEDOMAN WAWANCARA

KEPALA PANTI PELAYANAN SOSIAL EKS PSIKOTIK SAMEKTO

KARTI PEMALANG

e Nama (Narasumber)
e Hari/Tanggal Wawancara

e Tempat

1. Bagaimana pengaruh bimbingan mental spiritual terhadap kesehatan
mental peneriama manfaat (eks psikotik) di Panti Sosial Eks Psikotik
Samekto Karti Pemalang?

2. Apakah yang menjadi syarat pembimbing mental spiritual di Panti Sosial
Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang?

3. Bagaimana tanggapan bapak mengenai metode penyampaian materi dalam
bimbingan mental spiritual di Panti Sosial Eks Psikotik Samekto Karti
Pemalang?

4. Secara teknis adakah perbedaan proses pelaksanaan bimbingan mental
spiritual sebelum atau sesudah pergantian status, dari yang sebelumnya

panti rehabilitasi kemudian menjadi panti sosial?



PEDOMAN WAWANCARA

PETUGAS PANTI PELAYANAN SOSIAL EKS PSIKOTIK SAMEKTO

KARTI PEMALANG

Nama (Narasumber)
Hari/Tanggal Wawancara

Tempat

Apa pengertian penderita eks psikotik?

Ada berapa jumlah eks psikotik yang dilayani di Panti Pelayanan Eks
Psikotik Samekto Karti Pemalang?

Bagimana kondisi mental penderita eks psikotik di di Panti Pelayanan Eks
Psikotik Samekto Karti Pemalang?

Bagaimana Perilaku penderita eks psikotik di Panti Pelayanan Sosial Eks
Psikotik Samekto Karti Pemalang?

Apa saja jenis penderita eks psikotik yang ada di Panti Pelayanan Sosial
Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang?

Bagimana tingkah laku psikotik yang sudah masuk kategori diperbolehkan
kembali kepada keluarganya?

Apa yang dinamakan bimbingan mental spiritual?

Siapa saja yang mengikuti bimbingan mental spiritual?



9. Siapakah yang bertugas menjadi pembimbing bimbingan mental spiritual
di Panti Pelayanan Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang?

10. Bagaimana pendapat anda tentang pelaksanaan bimbingan mental spiritual
di Panti Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang?

11. Apakah dengan bimbingan yang diberikan Panti penderita eks psikotik
dapat sembuh seperti semula? Pola bimbingan seperti apa yang anda
gunakan dalam membimbing penderita eks psikotik?

12. Apa kandala yang anda hadapi dalam membimbing penderita eks psikotik?



PEDOMAN WAWANCARA

PEMBIMBING MENTAL SPIRITUAL DI PANTI SOSIAL EKS

PSIKOTIK
SAMEKTO KARTI PEMALANG

Nama (Narasumber)

Hari/Tanggal Wawancara

Tempat

Bagimana perilaku para penerima manfaat sebelum diberi bimbingan
mental spiritual?

Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan mental spiritual di Panti

Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang?

. Apa tujuan dilaksanakannya bimbingan mental spiritual di Panti Pelayanan

Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang?

. Apa metode yang digunakan dalam memberikan bimbingan mental

spiritual di Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang?

. Apa materi bimbingan mental spiritual di Panti Pelayanan Sosial Eks

Psikotik Samekto Karti Pemalang?

Bagaimana perilaku penerima manfaat setelah diberikan bimbingan mental

spiritual?

. Apa kendala memberikan bimbingan mental spiritual di Panti Sosial Eks

Psikotik Samekto Karti Pemalang?

. Apa saja faktor yang mendukung pelaksanaan bimbingan mental spiritual

di Panti Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang?
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9. Apa harapan Bapak untuk pelaksanaan bimbingan mental spiritual ke

depan?




PEDOMAN WAWANCARA

PENERIMA MANFAAT DI PANTI SOSIAL EKS PSIKOTIK

SAMEKTO KARTI PEMALANG

Nama (Narasumber)

Usia

Hari/Tanggal Wawancara

Tempat

PERTANYAAN

l. Hubungan Individu dengan Tuhan

1.

2.

Berapa kali anda melaksanakan sholat dalam sehari?

Apa yang anda lakukan setelah melaksanakan sholat?

Doa apa yang anda panjatkan kepada Allah SWT setelah anda
melaksanakan sholat?

Menurut anda wajib atau tidak bagi seseorang untuk
melaksanakan sholat?

Apa manfaat yang anda rasakan setelah anda melaksanakan

sholat?

1. Hubungan Individu dengan Diri Sendiri

1.

2.

Menurut anda, anda orang yang seperti apa?
Apa yang anda rasakan saat ini/berada di tempat ini, apakah
anda merasa marah atau merasa bersyukur dengan kondisi anda

sekarang?



(@

3.

4.

Apa yang anda inginkan dalam hidup anda sekarang ini?
Bagaimana cara anda untuk mewujudkan keinginan yang anda

inginkan ?

I11.  Hubungan Individu dengan Orang Lain

1.

2l

Apa yang akan anda lakukan ketika teman anda sedang
mengalami kesusahan/ sedang memerlukan pertolongan?

Apa yang akan anda lakukan ketika teman anda tiba-tiba
memukul anda?

Bagaimana sikap anda ketika ada teman anda yang berkelahi?

IV.  Hubungan Individu dengan Alam Semesta

1.

2.

Dimana anda biasanya membuang sampah?

Apakah anda sering membersihkan lingkungan Samekto Karti
Pemalang?

Apa yang anda lakukan ketika melihat lingkungan sekitar anda

kotor/ banyak sampah?



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama Lengkap : Nur Hidayati

Tempat Lahir : Pemalang

Tanggal Lahir : 14 September 1995

Alamat : JI. Raya Kalimas Rt.15/Rw.01, Desa kalimas, Kecamatan

Randudongkal, Kabupaten Pemalang.
Riwayat Pendidikan

SD Negeri 2 Kalimas : Lulus tahun 2007
SMP Negeri 2 Randudongkal : Lulus tahun 2010
SMA Negeri 1 Randudongkal > Lulus tahun 2013
IAIN Pekalongan : Masuk tahun 2013

Data Orang Tua
Ayah kandung

Nama Lengkap : Cokro Aminoto

Pekerjaan : Pedagang

Alamat - JI. Raya Kalimas Rt.15/Rw.01, Desa kalimas, Kecamatan
Q/ Randudongkal, Kabupaten Pemalang.
6‘ Ibu Kandung

Nama Lengkap : Solikhah

Pekerjaan : Pedagang

Alamat : JI. Raya Kalimas Rt.15/Rw.01, Desa kalimas, Kecamatan

Randudongkal, Kabupaten Pemalang.

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan 13 November 2017
Y gnd/Menyatakan

AYATI
NIM.2041113017




KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

JI. Kusuma bangsa No.9 Pekalongan Telp. (0285) 412575 [ Fax. (0285) 423418
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Nomaor
Lamp
Hal

. B-417/In.30/L.10/PP.00.9/10/2017 Pekalongan,11 Oktober 2017

- Permohonan lzin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala DPMPTSP Provinsi Jawa tengah
di

Tempat

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa:

Nama . Nur Hidayati
NIM : 2041113017
Semester - IR

adalah mahasiswa Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Pekalongan yang akan mengadakan untuk keperiuan
penyelesaian naskah proposal skripsi yang berjudul “Bimbingan Mental
Spiritual Terhadap Eks Penderita Psikotik Di Panti Pelayanan Sosial
Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang”

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon bantuan Bapak/lbu mengizinkan
mahasiswa yang bersangkutan mengadakan riset dan memberikan data
guna penelitian skripsi tersebut.

Demikian atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/lbu, kami sampaikan

terimakasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah

Dr. H. Amam Kanafi, M.Ag
NIP /A97511201999031004



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Mgr. Sugiyopranoto Nomor 1 Semarang Kode Pos 50131 Telepon : 024 — 3547091, 3547438,
3541487 Faksimile 024-3549560 Laman http ://dpmptsp.jatengprov.go.id Surat Elektronik
dpmptsp@jatengprov.go.id

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070/3694/04.5/2017

Dasar : 1.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 07 Tahun 2014 tentang

Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64
Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

2.  Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 72 Tahun 2016 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Jawa Tengah;

3. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 67 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah.

Memperhatikan :  Surat Dekan Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri

Pekalongan Nomor : B-417/In.30/L.10/PP.00.9/10/2017 Tanggal 11 Oktober 2017
Hal : Permohonan Jjin Penelitian

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah, memberikan
rekomendasi kepada :

1=
2«

3.

s 0 Bl

Nama : NUR HIDAYATI

Alamat : Kalimas RT. 015 RW. 001 Kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalang, Provinsi
Jawa Tengah

Pekerjaan : Mahasiswa

:  Melakukan Penelitian dengan rincian sebagai berikut :
dul Proposal : BIMBINGAN MENTAL SPIRITUAL TERHADAP EKS PENDERITA PSIKOTIK DI

PANTI PELAYANAN SOSIAL EKS PSIKOTIK SAMEKTO KARTI PEMALANG
Tempat / Lokasi : Jl. Raya Pabrik Comal Baru Ampel Gading Kabupaten Pemalang
Bidang Penelitian : Ushuluddin, Adab Dan Dakwah
Waktu Penelitian : 18 Oktober 2017 sampai 31 Desember 2017
Penanggung Jawab : Maskhur, M.Ag
Status Penelitian : Baru
Anggota Peneliti Do
Nama Lembaga : Institus Agama Islam Negeri Pekalongan

Ketentuan yang harus ditaati adalah :

a.

b.

Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat / Lembaga swasta
yang akan di jadikan obyek lokasi;

Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan pemerintahan;

Setelah pelaksanaan kegiatan dimaksud selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah;

Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum selesai,
perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon dengan menyertakan hasil penelitian
sebelumnya;

Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

BPemikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Semarang, 12 Oktober 2017
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
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Semarang, 12 Oktober 2017

Nomor : 070/9975/2017

Sifat : Biasa

Eampiran : 1 (Satu) Berkas

Perihal : Rekomendasi Penelitian Kepada

Yth. Kepala Dinas Sosial
Provinsi Jawa Tengah
Di Semarang

Dalam rangka memperlancar pelaksanaan kegiatan penelitian bersama ini terlampir
disampaikan Penelitian Nomor 070/3694 /04.5/2017 Tanggal 12 Oktober 2017 atas nama NUR
HIDAYATI dengan judul proposal BIMBINGAN MENTAL SPIRITUAL TERHADAP EKS
PENDERITA PSIKOTIK DI PANTI PELAYANAN SOSIAL EKS PSIKOTIK SAMEKTO KARTI
PEMALANG, untuk dapat ditindaklanjuti.

Demikian untuk menjadi maklum dan terimakasih.

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

N '\\ 7 ; Y
\\Br: PRASETYQ/ARIBOWO, SH, Msoc, SC.
A o Pémbina Utama Madya

NIP-19611115 198603 1 010

.

Tembusan :

Gubernur Jawa Tengah;

Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Badan Kesbangpol Provinsi Jawa Tengah;

Dekan Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Pekalongan;
Sdri. NUR HIDAYATI

Fl R.yPedl
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KEMENTRIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER]
(IAIN) PEKALONGAN

A FAKULTAS USHULUDDIN ADAR DAN DAKWAH
&

Jl. Kusuma bangsa No.9 Pekalongan Telp. (0285) 412575 / Fax. (0285) 423418
IATN PEKALONGAN Website : http://stain-pekaiongan.ac.id e-mail : info@stain-pekalongan.ac.id

Nofmor : B-100/In.30/L..9/PP.00.9/04/2017 Pekalongan, 17 April 2017
Lampiran -
Haj : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada

Yth.

Maskhur, M.Ag

di-

Pekalongan

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa -

Nama : Nur Hidayati

Q NIM 22041113017

Oé’ﬂ Semester  : VIII

telah dinyatakan memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan penyusunan
proposal dalam penyelesaian skripsi dengan judul “Bimbingan Mental
Terhadap Eks Penderita Psikotik di Panti Pelayanan Sosial Samekto Karti
Pemalang”
Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kesediaan Ibu untuk berkenan
membimbing mahasiswa tersebut diatas.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku, dan

kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wy, Wp.

.“viéjtg,l\qjurusan Bimbingan Penyuluhan Islam
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Nlomor . B-417/In.30/L.10/PP.00.9/10/2017 Pekalongan, 11 Oktober 2017
_amp -
Hal - Permchonan lzin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala DPMPTSP Provinsi Jawa tengah

di

Tempat

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa:

Nama - Nur Hidayati
NIM . 2041113077
Semester S IX

Oé‘adalah mahasiswa Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Institut Agama
islam Negeri ({AIN) Pekalongan yang akan mengadakan untuk keperluan
penyelesaian naskah proposal skripsi yang berjudul ”Bimbingan Mental

Spiritual Terhadap Eks Penderita Psikotik Di Panti Pelayanan Sosial
Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang”

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon bantuan Bapak/Ibu mengizinkan

mahasiswa yang bersangkutan mengadakan riset dan memberikan data

guna penelitian skripsi tersebut.
Demikian atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/lbu, kami sampaikan

terimakasih. '
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah

A
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS SOSIAL

* J1. Pahlawan No. 12 Telp.8311729, 8311843, Fax. 8450704 Semarang
Website : http//dinsos.jatengprov.go.id / email: dinsosjateng@gmail.com

SURAT IZIN
Nomor: 028/209/2017

Dasar : 1. Institut Agama Islam Negeri Pekalongan Fakultas Ushuluddin, Adab dan

Kepada

Untuk

ok

Dakwah Nomor: B-422/In. 30/L.10PP.00/10/2017, tanggal 12 Oktober
2017 perihal Permohonan Izin Penelitian;

Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Jawa Tengah, Nomor: 070/3684/04.5/2017 tanggal 12 Oktober 2017
perihal Rekomendasi Penelitian.

MENGIZINKAN
: Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Harapan Bangsa
Purwokerto:
Nama : NUR HIDAYATI
NIM : 2041113017

Melaksanakan Pra Survei yang dilaksanakan di Panti Pelayanan Sosial Eks
Psikotik Samekto Karti Pemalang dengan Judul Karya Tulis Ilmiah,
BIMBINGAN MENTAL SPIRITUAL TERHADAP EKS PENDERITA
PSIKOTIK DI PANTI PELAYANAN SOSIAL EKS PSIKOTIK
SAMEKTO KARTI PEMAILANG. yang dilaksanakan pada Tanggal 18
Oktober 2017 s/d 31 Desember 2017.

. Setelah selesai melaksanakan Praktek Magang — Penelitian — Survey dll

diwajibkan membuat laporan yang ditujukan kepada Kepala Dinas Sosial
Provinsi Jawa Tengah.

. Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di

Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang.

Demikian untuk menjadi maklum dan surat izin ini dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Semarang.
Pada tanggal 13 Oktober 2017

A DINAS SOSIAL
AWA TENGAH

embina Utama Madya
NIP. 19590522 198603 1 009

TEMBUSAN:KepadaYth.

1. Kepala Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang;
2. Kétua Jurusan Institut Agama Islam Negeri Pekalongan Fakultas
Ushuluddin,Adab dan Dakwah;

3. Yang Bersangkutan;

4, Pertinggal.




KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

m JI. Kusuma bangsa No.9 Pekalongan Telp. (0285) 412575 / Fax. (0285) 423418

o\o Website - ushuluddin.stain-pekalongan.ac.id e-mail : ushuluddin@stain-pekalongan.ac.id
&

ymor = B-417/In.30/L.10/PP.00.9/10/2017 Pekalongan,11 Oktober 2017
mp -
l . Permohonan lzin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala DPMPTSP Provinsi Jawa tengah

di

Tempat

Assalamu 'a.‘aiku'v.m Warahmatullahi Wabarakatuh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa:

Nama : Nur Hidayati
NIM . 2041113017
Semester X

Qﬂalah mahasiswa Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Institut Agama

Spiritual Terhadap Eks Penderita Psikotik Di Panti Pelayanan Sosial

am Negeri (IAIN) Pekalongan yang akan mengadakan untuk keperluan

enyelesaian naskah proposal skripsi yang berjudul "Bimbingan Mental

Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang”

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon bantuan Bapak/Ibu mengizinkan
mahasiswa yang bersangkutan mengadakan riset dan memberikan data
guna penelitian skripsi tersebut.

Demikian atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/lbu, kami sampaikan

terimakasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah

Dr. H,"fr’i‘ﬁam- ‘K-anaﬂ, M.Ag
NIP.A197511201999031004



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Mgr. Sugiyopranoto Nomor | Semarang Kode Pos 50131 Telepon : 024 - 3547091, 3547438,
3541487 Faksimile 024-3549560 Laman http ://dpmptsp.jatengprov.go.id Surat Elektronik
dpmptsp(@jatengprov.go.id

——

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070/3694/04.5/2017

k- . 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indenesia Nomor 07 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64
Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

2. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 72 Tahun 2016 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Jawa Tengah;

3. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 67 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah.

perhatikan :  Surat Dekan Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri
Pekalongan Nomor : B-417/In.30/L.10/PP.00.9/10/2017 Tanggal 11 Oktober 2017

Hal : Permohonan [jin Penelitian

ia Dinds-Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah, memberikan
mendasi/kepada :

Nama : NUR HIDAYATI
Alamat . Kalimas RT. 015 RW. 001 Kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalang, Provinsi
: Jawa Tengah
Pelkerjagn) : Mahasiswa
k - Melakukan Penelitian dengan rincian sebagai berikut :
udul Proposal - BIMBINGAN MENTAL SPIRITUAL TERHADAP EKS PENDERITA PSIKOTIK DI

PANTI PELAYANAN SOSIAL EKS PSIKOTIK SAMEKTO KARTI PEMALANG
J1. Raya Pabrik Comal Baru Ampel Gading Kabupaten Pemalang
Ushuluddin, Adab Dan Dakwah

18 Oktober 2017 sampai 31 Desember 2017

Maskhur, M.Ag

Baru

“nggotd Peneliti D=
Nama Lembaga :  Institus Agama Islam Negeri Pekalongan

ntuan yang harus ditaati adalah :

Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat / Lembaga swasta
vang akan di jadikan obyek lokasi;

Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
restabilan pemerintahan;

Setelah-pelaksanaan kegiatan dimaksud selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah;

Apabild ' masa berlaku Surat Rekomendast ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum selesai,
cerpanjafigan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon dengan menyertakan hasil penelitian
sebelurmmya; :

Surat fekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan diadakan
l_jerbaikan sebagaimana mestinya.

sikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

‘ Semarang, 12 Oktober 2017

KEPAEABINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANANFERPADU SATU PINTU
/<& T PROVINBIMAWA TENGAH

¥ Na A B

RASEFVO ARIBOWO

il

FISE 12 Oxtoi:




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Mer. Sugiyopranoto Nomor 1 Semarang Kede Pos 30131 Telepon : 024 3347091, 3547438,
3541487 Faksimile 024-3549560 Laman http - ’dpmplisp.jatcngprov. o0.1d Surat Elektronik
dpmptsp(@jatengprov.go.id

i

Semarang, 12 Oktober 2017
070/9975/2017
Biasa
1 (Satu) Berkas
Rekomendasi Penelitian Kepada
Yth. Kepala Dinas Sosial
Provinsi Jawa Tengah
Di Semarang

Dalam rangka memperlancar pelaksanaan kegiatan penelitian bersama ini terlampir
disampaikan Penelitian Nomor 070/3694/04.5/2017 Tanggal 12 Olktober 2017 atas nama NUR
HIDAYATI dengan judul proposal BIMBINGAN MENTAL SPIRITUAL TERHADAFP EKS
PENDERITA PSIKOTIK DI PANTI PELAYANAN SOSIAL EKS PSIKOTIK SAMEKTO KARTI
PEMALANG, untuk dapat ditindaklanjuti.

Demikian untuk menjadi maklum dan terimakasih.

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
TFAN TERPADU SATU PINTU
[NSL JAWA TENGAH

L
A Bl
\Bj> PRASETYQARIBOWO, SH, Msoc, SC.
e Ta B ina Utama Madya

“19611115 198603 1 010

Gubernur Jawa Tengah;

Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Tengah;

Kepala-Badan Kesbangpol Provinsi Jawa Tengah;

Dekan Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Pekalongan;
Sdri. NUR HIDAYATI

k'-’?‘sp 12 Okiober 2017



Dasar

Kepada

Untuk

o

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS SOSIAL

J1. Pahlawan No. 12 Telp.8311729, 8311843, Fax. 8450704 Semarang
Website : http//dinsos.jatengprov.go.id / email: dinsosjateng@gmail .com

SURAT IZIN
Nomor: 028/209/2017

: I. Institut Agama Islam Negeri Pekalongan Fakultas Ushuluddin, Adab dan

Dakwah Nomor: B-422/In. 30/L.10PP.00/10/2017, tanggal 12 Oktober
2017 perihal Permohonan Izin Penelitian;

Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Jawa Tengah, Nomor: 070/3684/04.5/2017 tanggal 12 Oktober 2017
perihal Rekomendasi Penelitian.

MENGIZINKAN
: Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Harapan Bangsa
Purwokerto:
Nama : NUR HIDAYATI
NIM : 2041113017

Melaksanakan Pra Survei yang dilaksanakan di Panti Pelayanan Sosial Eks
Psikotik Samekto Karti Pemalang dengan Judul Karya Tulis Ilmiah,
BIMBINGAN MENTAL SPIRITUAL TERHADAP EKS PENDERITA
PSIKOTIK DI PANTI PELAYANAN SOSIAL EKS PSIKOTIK
SAMEKTO KARTI PEMALANG. yang dilaksanakan pada Tanggal 18
Oktober 2017 s/d 31 Desember 2017.

- Setelah selesai melaksanakan Praktek Magang — Penelitian — Survey dll

diwajibkan membuat laporan yang ditujukan kepada Kepala Dinas Sosial
Provinsi Jawa Tengah,

- Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di

Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang,.

Demikian untuk menjadi maklum dan surat izin ini dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Semarang.
Pada tanggal 13 Oktober 2017

NIP. 19590522 198603 1 009

TEMBUSAN:KepadaYth.

1. Kepala Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang;

2. Ketua Jurusan Institut Agama Islam Negeri Pekalongan Fakultas
Ushuluddin,Adab dan Dakwah;

3. Yang Bersangkutan;

4. Pertinggal.

»




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS SOSIAL
PANTI PELAYANAN SOSIAL EKS PSIKOTIK
“SAMEKTO KARTI” PEMALANG

JL Pabrik Comal Baru — Ujunggede - Ampelgading — Pemalang
Telp. / Fax (0285) 577107 Kode Pos 52364
Website - http://dinsos jatengprov.go.id E-mail : ppsep smkarti@gmail.com

SURAT KETERANGAN
NOMOR: (/R /.& [H O

1g bertanda tangan dibawah ini:

Nama - SLAMET WIBOWO, SH, M.Kn.

NIP : 19591226 198603 1 010

Jabatan : Kepala Panti Pelayanan Sosial Eks Psikotik "Samekto Karti”
* Pemalang

sama int menerangkan bahwa:

Nama  NUR HIDAYATI
NIM :2041113017
Fakultas - Ushuludddin Adab dan Dakwah

Q Institut Agama Islam Negeri Pekalongan
th sgélaksanakan penelitian dan pengumpulan data, serta survei awal untuk penyusunan
ipsi dengan Judul Proposal “Bimbingan Mental Spiritual Terhadap Eks Penderita Psikotik di
nti Pelayanan Sosial Eks Psikotik Samekto Karti Pemalang”, yang dilaksanakan pada tanggal
Oktober2017 s/d 10 November 2017.

mikian(surat keterangan ini dibuat, untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. Atas kerjasama

1 perhatiannya, kami sampaikan terima kasth.

Pemalang, 14 November 2017

NIP. 19591226 198603 1 010




KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

o) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
UNIT PERPUSTAKAAN
00 JI.Kusuma bangsa No.9 Pekalongan.Telp.(0285) 412575 Faks (0285) 423418
‘\ Website :perpustakaan iain-pekalongan.ac.id |[Email : perpustakaan@iain pekalongan. ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika IAIN Pekalongan, yang bertanda tangan dibawah ini, saya:

Nama ‘Nur Hidayati
NIM : 2013113049
Jurusan/Prodi : Bimbingan Penyuluhan Islam

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Perpustakaan IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
[1Tugas Akhir Skripsi  [] Tesis [_IDesertasi ~ [JLain-lain (................... )
Yang berjudul :
BIMBINGAN MENTAL SPIRITUAL TERHADAP EKS PENDERITA PSIKOTIK
DI PANTI PELAYANAN SOSIAL EKS PSIKOTIK SAMEKTO KARTI PEMALANG
beserta perangkat yang di perlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksekutif ini
Perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya lewat internet atau media lain secara fulltext untuk
kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan IAIN
Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam
karya ilmiah saya ini

Dengan demikian ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan,

ur Hidayati
Nim. 2041113017

NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangai
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd.
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